BAB 1V
LOKALITAS TAFSIR AL-IBRIZ DAN TAFSIR AL-QUR’AN BI AL-IMLA’
DAN KARAKTERISTIK KEDUA TAFSIR
A. Lokalitas Tafsir al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthofa
Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa ini ditulis dengan mengunakan
bahasa Jawa dengan tujuan s pa ma t Jawa mampu akan memahami isi

kandungan al-Q@f‘af ir al-Ibriz disus &ga jilid dan masing-
masing _]%%ﬂlu h 3al : edisi terbaru dar1 kitab al-Ibriz
di

nakan huruf

hanya

3 , : ] 'gﬁu
latin akan te ap ka 13

9

iz ibiki ing=masing tafsir,
adQA lokalitas d i i U

rakat Jawa

asal penulis.

, percaya terhadap

benda ya&mp RL@%O\;\
4. Budaya Ziarah makam awliya’juga menunjukkan lokalitas tafsir al-

Ibriz.
Dilihat dari lokalitas tafsir al-Ibriz diatas maka KH. Bisri Musthofa menerapkan

dakwah kurtural. Yang dimaksud dengan Dakwah kurtural yakni kegiatan

Dakwah dengan cara memanfaatkan budaya masyarakat setempat sebagai sarana
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media, dan sasarannya. Supaya bisa diterima dengan mudah dengan
memanfaatkan adat, tradisi, sendi budaya lokal guna menciptakan kultur baru
dalam menuju proses kehidupan Islami.

B. Lokalitas Tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ Karya KH. Zaini Mun’im

Dari sisi kandungan naskahnya, tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ ini lebih
memberi perhatian pada aspek kajian N@ dan tauhid, kebahasaan dan sosial
kemasyarakatan%e"&&n akan dijelaskan S i tafsir al-Qur’an bi al-

\2‘}

ia ﬂA mendominasi

al-Fatihah. Ketika
Siiul-Ladhina

ug n kepada

kepada sm idupy Ve &,d umi ini, sekalipun yang
)

tidak beriman kepada Allah. Nikmat al-ma’nawiyah adalah nikmat
yang diberikan secara khusus kepada orang-orang yang mengikuti

sunnah-sunnah Rasulullah dan agama Allah. Masih banyak kekhasan
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tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ dan tidak memungkinkan untuk diungkap
dalam tulisan ini.®

2. Perhatian KH. Zaini Mun’im terhadap kebahasaan. Hal ini dapat
dilihat dari kemampuan mengaitkan antara satu ayat dengan ayat yang

lainnya (munasabah) dan penafsirannya terhadap al-ahruf al-

kegpmN ngl bangun oleh KH. Zaini cukup
lain karena terdap }@ ﬁwan terhadap tulisan,

dari hs ¢ tulisan.

smﬁ\»kemasyarakatan
dliéget utama

i di=masyarakat,

paDetika KH.
: I*gori orang

mugqatta’ah. Siste
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terhindar&dzprz

Dari penjelasan di atas, bahwa KH. Zaini memberikan perhatian

' ang hamba maka ia

un.

lebih terhadap akal (al-tafsir bi al-ra’yi) untuk menafsirkan ayat-ayat

al-Qur’an sesuai dengan konteks masyarakat yang dihadapi saat itu.

65 Zaini Mun’im, Tafsir Surah al-Bagarah ayat 7. Karya ini belum memuat halaman dan masih
berbentuk naskah.
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Setelah menemukan lokalitas dari kedua tafsir tersebut, berikut
penulis akan memaparkan karakteristik dari masing-masing tafsir
tersebut.

C. Karakteristik Tafsir al-Ibriz
Sesuai dengan kecendrungan konteks tulisan dan tujuan yang ingin

ditekankan oleh penafsi fap t miliki karakteristik yang berbeda

baik dari si \?&al a bahasa meto Q agpek lainnya. Akan ada
per @n‘tara n 1nnya(

beber. ang tord afsiz~al-Ibriz karya KH.

quvM hofa, s r acmbedak gan karye fsir;@ya, adapun
zkt fsir al=lbriz: (‘ et
‘ L lah bal agai dengan

KH. Bi
*kel / il hkan umat
‘(@a aha‘ Ja

é\ dalamiaksara ' menjelaskan tafsir
dan rkan i live-in school di

Y PR OBO\/

3. Arti gandhul al-Qur’an ditulis ditengah, disamping angka.

Indonesia.

4. Mewakili interpretasi terjemahan. Nomor tafsir ada di awal tafsir.

5. Sedangkan penomoran ayat ada di akhir ayat. Rambu-rambu Tanbihun,
Faidhatun, Muhaimmatun, dan seterusnya memberikan penjelasan untuk
informasi tambahan.

6. Dari segi nahwi,shorfi, dan lughawi, menafsirkan masing-masing kata.
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7. Menyertakan informasi spesifik terkait ayat untuk melengakpi
terjemahan. Kata-kata faidah yang biasa tanbih, qishos muhimmah dan
efektif digunakan dalam deskripsi.

Dari karakteristik tafsir al-Ibriz di atas bahwa KH. Bisri Musthofa
memiliki pengaruh dan budaya Jawa terdekat serta praktik pendidikan
Islam di sekolah- kogn N‘ ia yang menyelimuti hidupnya
()
A

r@gmg sesuai dengan ke
e khusu{?a di Jawa.*

. ;@1 Mun’im
al:Qur’an adalah

g t@ dilakukan

sehingg . Bisri membuat karya

D. Karakte %e 0
“Ketika

-

Qur’a‘rzzéti nake a1 al-Fatihah ketika
KH. Zaini e@”rkan Jala ' ‘ chau an nikmat kepada

mereka, merujuk%apR @B Dan barangsiapa yang

menta’ati Allah dan Rasul-Nya, mereka akan bersama-sama dengan orang-
orang yang di anugrahi nikmat Allah yang oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para
shidiqqin, orang-orang yang sudah mati syahid dan orang-orang yang saleh.”
Jadi, kesimpulan dari penafsiran diatas bahwa KH. Zaini Mun’im melihat

nikmat Allah itu ada dua macam: yakni nikmat umum dan khusus. Dimana

% Bisri Musthofa, al-Ibriz, /i Ma rifati al-Qur’an al-Aziz
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nikmat khusus disini diperuntukkan bagi orang-orang yang taat kepada Allah,
Rasul-Nya dan para Sahabat. Dengan kata lain, apabila seseorang mentaati
Allah dan Rasul-Nya dan para sahabatnya, maka ia berada di jalan yang telah
diberi nikmat oleh Allah.

Adapun yang terkait dengan hadist disini ialah, hadist Nabi sebagai
sumber penafsiran, KH. Zai un menafsirkan bahwa Basmallah
ayat sakiti dar%&,gbé Rasulullah db l@ aktivitas schari-hari.
Penafsir n%—*oerd S S . adist y% berbunyi: “Setiap

‘Q/ba' linulai d n uﬁ.ﬁa Allah, maka

an ;,@ar-Rahman

aanpayat tersebut

i hnuahmat-Ku
1lah *’wa rahmat

ga memiliki

perbuatan

perbh«qan ;

rahmat Allah-lah

yang dapaahka é
Sedangkan pen paEF) m@‘;}ﬁm sebagai salah sumber

penafsiran al-Qur’an yang telah digunakan oleh KH. Zaini mun’im dalam
menafsirkan surah al-Bagarah ayat 37 tentang kalam yang ditafsirkan dengan
perkataan sahabat Ibnu Mas’ud yang berbunyi: “Bahwa kalam adalah maha
suci Allah dan dengan memuji-Mu maha berkah asma-Mu. Kami telah
menganiyaya diri kami. Sesungguhnya tidak ada yang memberi ampunan dosa

2

kecuali Engkau.

64



Penggunaan Ijtihad mau tidak mau sebenernya selalu digunakan oleh para
muffasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, bahkan KH. Zaini Mun’im
juga menggunakannya. Jadi proses penentuan ayat A merupakan penjelas dari
ayat B dan sebaliknya tidak akan pernah terlepas dari penggunaan ijtihad itu
sendiri. Salah satu penafsiran KH. Zaini Mun’im dengan menggunakan ijtihad

dapat terlihat ketika mena&lg kN Zjl]lun dengan “Orang-orang yang
tidak mengeta Zbge r@

aran atau orang- menyalahi jalan yang

seharuk@reka ﬁ

ini menjadi solusi
end@an budaya
areﬂ*&ng hendak

gan karakter
t. 'Merujuk pada

dia?y(@akn .
kelahira?h@Mu %

Arab, schingga al-

maka tafsir al-Ibriz yang

ditulis dengan huruf Arab dan berbahasa Jawa adalah bagian dari upaya

Qur’an juga di

penafsiran untuk membumikan al-Qur’an yang berbahasa langit (Arab dan
Mekkah) ke dalam bahasa bumi (Jawa) agar mudah difahami.
Karakteristik lain dalam tafsir al-Ibriz adalah penggunaan bahasa

berhierarki. Sebagaimana Wahidi yang dikutip M. Asif dalam kajiannya

67 Zaini Mun’im, fafsir Surah al-bagarah ayat 3...
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“Hierarki Bahasa dalam Tafsir al-Ibriz Li Ma rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz”
mengulas hierarki bahasa atau speech level bahasa Jawa yang digunakan
dalam tafsir al-Ibriz. Orang Jawa dalam melakukan inter-relasi dan
komunikasi terikat oleh nilai-nilai budaya Jawa yang disebut tata ungguh-
ungguh yang disesuaikan dengan kedudukan dan derajatnya. Dalam

komunikasi itu paling tidak Sa tN
lawan tutur, d%@a n yang menjadi obje

yang dilibatkan, yaitu penutur,

R

a, piha

thak tersebut dapat
M berbahasa yang

omunikasi.

a dalam tafsir al-

kemasyaz\ ang p § proses di c¢but, usaha Kiai Zaini
mirip dengan us ‘A/;arpR
masyarakatnya dengan kitab suci. Hanya saja, Kiai Zaini menyadari bahwa
masyarakat Indonesia khususnya yang ada di daerah Jawa Timur tidak sama
dengan masyarakat dimana al-Maraghi hidup saat itu, yakni Mesir. Sehingga
tafsir Kiai Zaini lebih banyak menekankan dakwah Islamiyah dan perjuangan
membangun masyarakat Islami dan sejahtera. Dua kata kunci ini banyak

mewarnai semangat di dalam karya tafsir KH. Zaini Mun’im.
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Sebagai naskah tafsir, karya KH. Zaini Mun’im ini dapat
ditipologikan sebagai tafsir yang menggunakan sistem penyajian fartib
mushafi dengan menjadikan akal sebagai pisau analisisnya (tahlili-ra’yi),
berparadigma kontekstual dan bercorak sastrawi (adabi) dan sosial

kemasyarakatan (ijtima’i). Tipologi terakhir merupakan ciri yang dimiliki

oleh semangat modernisasi gd ] hammad Abduh dan al-Maraghi,

tetapi Kiai Z%&Z&pénggab%&@g&tradisi ahlusunnah wal

Jama @ seda | 0 1ayorita pesa@n di Jawa-Madura.
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